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Judul Skripsi . Analisis Kemampuan Guru Dalam
Menyusun Modul Ajar Kurikulum
Merdeka Pada Pembelajaran Pendidikan
Pancasila SMP Negeri 12 Palembang.

KEDUA . Segala biaya yang timbul sebagai akibat dikeluarkannya keputusan ini
dibebankan kepada anggaran biaya Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Sriwijaya dan/atau dana yang disediakan khusus
untuk itu.

KETIGA © Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan tanggal
31 Juli 2024, dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan diubah
dan/atau diperbaiki sebagaimana mestinya, apabila dikemudian hari
ternyata terdapat kekeliruan dalam penetapan ini.

Dltetapkan di :Indralaya
: 16 Januari 2024
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2. Dosen Pembimbing

3. Mahasiswa yang bersangkutan

FKIP Universitas Sriwijaya
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Yth. Kepala Dinas Pendidikan
Kota Palembang

Kami mohon bantuan Saudara kiranya dapat menerima dan mengizinkan Mahasiswa Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya :

Nama : Amalia Almira
NIM :06051382025070
Jurusan : Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial

Program Studi : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

melaksanakan penelitian di lingkungan SMP Negeri 12 Palembang, yang akan dilaksanakan
mulai tanggal 19 Februari 2024 sampai dengan 19 Maret 2024.

Penelitian tersebut dilaksanakan dalam rangka penulisan Skripsi yang berjudul “Analisis
Kemampuan Guru Dalam Menyusun Modul Ajar Kurikulum Merdeka Pada
Pembelajaran Pendidikan Pancasila SMP Negeri 12 Palembang”.

Demikian, atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

idang Akademik,

~

: \-\( ,,,,Dr Rn.ta//derawah M.Pd.

NIP/J9670426199]037002 %
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3. Koordinator Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan FKIP Unsri
4. Kepala SMP Negeri 12 Palembang
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Raya Palembang-Prabumulih Indralaya Ogan Ilir 30662,
Laman : www.fkip.unsri.ac.id, Pos-el : support@fkip.unsri.ac.id

Nomor : 0272/UN9.FKIP/TU.SB5/2024 1 Februari 2024
Perihal : Mohon Izin Penelitian

Yth. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kota Palembang

Kami mohon bantuan Saudara kiranya dapat menerima dan mengizinkan Mahasiswa Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya :

Nama : Amalia Almira
NIM :06051382025070
Jurusan : Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial

Program Studi : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

melaksanakan penelitian di lingkungan SMP Negeri 12 Palembang, yang akan dilaksanakan
mulai tanggal 19 Februari 2024 sampai dengan 19 Maret 2024.

Penelitian tersebut dilaksanakan dalam rangka penulisan Skripsi yang berjudul “Analisis
Kemampuan Guru Dalam Menyusun Modul Ajar Kurikulum Merdeka Pada
Pembelajaran Pendidikan Pancasila SMP Negeri 12 Palembang”.

Demikian, atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.
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Dr. Rita Inderawati, M.Pd.
Lo o NIPY 19670426]99103200222
Tembusan: —

1. Dekan FKIP Unsri (sebagai laporan)
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3. Koordinator Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan FKIP Unsri

4. Kepala SMP Negeri 12 Palembang =
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Lampiran 5 : Surat Izin Penelitian dari KESBANGPOL

Ry,

PEMERINTAH KOTA PALEMBANG
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

KOTA PALEMBANG

JL. Lunjuk Jaya No.3 - Demang Lebar Daun Palembang
Telp. 0711-368726 Email : bankesbangpolpalembang@gmall .com

e

Dasar

Kepada
Nama

Jabatan
Alamat

Untuk

Judul

Dengan Catatan :

SURAT IZIN
NOMOR : 070/0285/BAN.KBP/2024

TENTANG
IZIN PENELITIAN

Surat Dckan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya Nowmor:
0272/UNS.FKIPTU.SB5/2024 Tanggal I Februan 2024 perihal Mohon [zin Penelitian

MEMBERI IZIN:

Amalia Almira (NIM 0605 1382025070)

Mahasiswa Program S-1 Prodi Pendidikan Pancasila dan Kewanganegaraan FKIP
Universitas Snwijaya

Jl. Raya Palemhang-Prabumulih, Indralaya Ogan Ilir 30662 Telepon (0711} 580085
Laman : www fldp.unsr.ac.id, Pos-cl: supportiifkip.unsri.ac.ad

Melaksanakan Penelitian di SMP Negeri 12 Palembang - Dinas Pendidikan Keta
Palembang , mulai tangeal 19 Februari 2024 s.d 19 Maret 2024

Analisis Kemumpum Guru Dalam Menyusun Modul Ajar Kurikulum Merdeka Pada
Pembelajaran Pendidikan Pancasila SMP Negeri 12 Palembang,

1. Sebelutn melakukan Penelitian terlebih dzhulu melapor kepada pemerintah setempat.

2. Dalam melakuksn Penelitian lidak diizinkan menyebarduaskan data serla menanyakan soal politik
yang sifatnye tiduk ade hubungan dengan kegiatan Penelitian yang telah diprogramkan.

3. Dalam melakukan Penelitian agar dapat mentaad peraturan perundang-undangan dan adat istiadat
vang berlaku di daerah setempat.

4. Setelah selesai melakuken Penelitian diwajibkan memberikan laporan secara tertulis kepada Kepala
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Palembang,

Demikian unuk dimaklumi dan dipergunakan scperlunya.

Tembusao Yth:

Ditetapkan di Palembang
pada tangpal 06 Febroari 2024

1. Kepu/n Dinas Pendidikan Kota Polembang;
2. Dekan FKIP Universitas Sowijiya [ndralays;
3. Kepuln SMP Negesi 12 Palembeng.
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Lampiran 6: Surat Izin Penelitian dari Dinas Pendidikan Kota Palembang

PEMERINTAH KOTA PALEMBANG
DINAS PENDIDIKAN

Jaian Pramuka KM. 5.5 Kel. Srijaya Kec, Alang-Aleng Lebar Palembang. Provinsi Sumatera Selatan
Telepon : {0711) 5614080, Faksimile : (0711) 5614060 Kode Pos 30153
Laman : www disdikpalembang.qo.ic, Pos-al : disdik@palembang.go.id

e il
SURAT IZIN
Nomor - 070/0062/D1SDIK2024
TENTANG
I1ZIN PENELITIAN
Dasar : Sural Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Palembang Nomor :

070/0285/BAN.KBP/2024 tanggal 08 Februari 2024 perihal 1zin Panelitian.

MEMBERI IZIN :
Kepada :
Nama : Amalia Almira
NIM : 06051382025070
Program Studi : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Untuk . Melaksanakan |zin Penelitian di SMP Negeri 12 Palembang
Judu . Analisis Kemampuan Guru Dalam Menyusun Modul Ajar Kurikulum Merdeka Pada

Pembelajaran Pendidikan Pancasila SMP Negeri 12 Palembang

Dengan Catatan :

1. Sebelum melakukan penelitian terlebih dabulu melapor kepada Kepala SMP Negeri 12 Palembang.

2. Dalam melakukan peneliian tidak dilzinkan menanyakan soal politik, yang sifatnya tidak ada hubungannya
dengan judul yang telah ditentukan.

3. Dalam melakukan penelitian agar dapat mentaati Peraturan dan Perundang-Undangan yang berlaku.

4. Apabila izin penalitian telah habis masa berlakunya, sedangkan tugas penelitian belum selesai maka harus
ada perpanjangan izin.

§. Surat izin penelitian berlaku 3 {tiga) bulan terhitung dan tanggal dikeluarkan

6. Setelah selesai mengadakan izin peneliian harus menyampaikan laporar lerlulis kepada Kepala Dinas
Pendidikan Keta Palembang melalui Kasubbag Umum dan Kepegawaian.

Demikian surat izin ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Palembarg
Pada tanggal 07 Februari 2024

BB, 9T, MM,
L PEaniPg Tingkat | {IV/b)
496406301930031005

Tembusan :

1. Kepala SMP Negeri 12 Palembang

2. Dekan FKIP Universitas Sriwijaya Indralaya
3. Arsip
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Lampiran 7 : Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian dari Sekolah

—— PEMERINTAH KOTA PALEMBANG
- SMP NEGERI 12 PALEMBANG
£hE Jalan Mataram No. 243 Kemas Rindo Palembang Sumatera Seatan 30258

Telepon : (0711) 5745960 Faksimile: (0711) 5745980
Laman: vaww smpn12ploadwivata.sch.id Pos-gl:smpn12plgadiwiyatalZ2@gmail.com

—_— e e—
SURAT KETERANGAN
Nomor ; 422/09.296/SMPN.12/111/2024

Kepala SMP Negeri 12 Palembang. menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Amalia Almira
NIM : 06051382025070
Progam Studi . Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Benar telah mengadakan penelitian di SMP Negeri 12 Palembang dalam rangka
penyusunan skripsi dari tanggal 19 Februari s.d 19 Maret 2024, berjudul : “Analisis
Kemampuan Guru Dalam Menyusun Modul Ajar Kurikulum Merdeka Pada
Pembelajaran Pendidikan Pancasila SMP Negeri 12 Palembang".

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan surat Dinas Pendidikan Kota Palembang
Nomor : 070/0062/Disdik/2024 Tanggal 07 Februari 2024.

Demikianlah Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Palembang, 19 Maret 2024

)

- -

NIP. 197104112006041008
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Lampiran 8: Modul Ajar Kelas 7

PERANGKAT AJAR/MODUL AJAR

1. INFORMASI UMUM

A. Identitas Sekolah

Nama Penyusun . Aslinda,S.Pd,M.Si Institusi : SMP Negeri 12 PLG
Tahun Pelajaran  : 2022-2023 Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila
Jenjang SMP Kelas/Semester : VII/Genap

Kode Fase CP : D

Tema Menghargai Lingkungan dan Budaya Lokal

Alokasi Waktu : 4 x40 Menit

B. Kompetensi Awal

Mengenal lingkungan tempat tinggalnya masing-masing seperti daerah
pegunungan, pesisir, dataran rendah, ataupun dataran tinggi.
Mengetahui budaya lokal daerahnya termasuk antara lain makanan

tradisional, produk dan jasa lokal.

C. Profil Pelajar Pancasila

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia,
Mandiri

Bergotong-royong

Berkebinekaan global

Bernalar kritis

Kreatif

D. Sarana dan Prasarana

Papan Tulis

Spidol

Buku Panduan Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
SMP/MTs Kelas VII Tahun 2022

Buku Panduan siswa Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

SMP/MTs Kelas VII Tahun 2022
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Kertas Karton
LKPD

E. Target Peserta Didik

Peserta didik regular

F. Model dan Metode Pembelajaran

Model pembelajaran deduktif

Metode diskusi kelompok dan tanya jawab

2. KOMPONEN INTI

A. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu mengidentifikasi, menyajikan laporan, dan
menghargai keberagaman makna budaya dan arti penting budaya bagi

bangsa Indonesia, serta aspek budaya yang berada di lingkungan sekitar

B. Pemahaman Bermakna

Mengenal lingkungan sekitar

Menghargai budaya lokal

Menghargai makanan tradisional

Menghargai produk dan jasa lokal
Mengembangkan lingkungan dan budaya lokal

C. Pertanyaan Pemantik

1)
2)
3)
4)
5)

Apa makna dari kebudayaan?

Jelaskan situs di daerah sekitar?

Jelaskan tradisi-tradisi di masyarakat sekitar?
Sebutkan contoh kesenian tradisional?

Sebutkan contoh permainan tradisional?

D. Kegiatan Pembelajaran

PERTEMUAN 1

Pendahuluan S e Mengucap salam dan menyapa siswa.

menit) e Meminta seorang siswa memimpin doa.

e Menyapa dan berinteraksi dengan 2-3

siswa.
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Mengecek kehadiran dan mengondisikan
kelas.

Menyampaikan rencana pembelajaran
hari itu.

Meminta siswa mereview pembelajaran

sebelumnya dan mengklarifikasinya.

Inti (30 menit)

Meminta siswa menuliskan hal yang
menurutnya  paling  menarik  di
lingkungannya (boleh fisik,
tumbuhan/hewan, atau kegiatan
sosialnya) untuk dikembangkan atau
dipromosikan

Meminta siswa menggambarkan wujud
pengembangannya nanti

Meminta siswa bergiliran maju ke depan
kelas menceritakan keinginannya untuk
pengembangan lingkungan itu.
Memberikan apresiasi atas partisipasi
siswa

Menunjukkan dan menjelaskan pemetaan
pikiran terkait menghargai budaya lokal
Meminta siswa menjelaskan situs-situs,
tradisi, kesenian  tradisional, dan
permainan tradisonal di daerah sekitar
yang diketahuinya

Merangkum dan menjelaskan secara

menyeluruh ~ budaya  lokal  serta

perubahannya
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Meminta siswa menyebutkan permainan
tradisional yang dipilihnya, lalu mencatat
jumlah permainan yang dipilih siswa
Mengajak siswa keluar kelas, dan
memintanya  membentuk  kelompok
berdasarkan jenis permainan tradisonal
yang dipilih

Meminta setiap kelompok memainkan
permainan tradisional pilihan masig-
masing

Membahas sekilas permainan tradisional
tersebut

Mengapresiasi para siswa

Penutup (5 menit)

Meminta  tanggapan  siswa  atas
pembelajaran hari itu dan AMBAK (apa
manfaatnya bagiku) yang didapatkannya.
Meminta siswa sepulang  sekolah
mempelajari sub bab Menghargai
Makanan Tradisonal

Menyerukan yel-yel dan salam penutup.
Mengevaluasi  diri  atas  efektivitas

pembelajaran.

PERTEMUAN 2

Pendahuluan

menit)

G

Mengucap salam dan menyapa siswa.
Meminta seorang siswa memimpin doa.
Menyapa dan berinteraksi dengan 2-3
siswa.

Mengecek kehadiran dan mengondisikan

kelas.
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Menyampaikan rencana pembelajaran
hari itu.
Meminta siswa mereview pembelajaran

sebelumnya dan mengklarifikasinya.

Inti (30 menit)

Menunjukkan dan menjelaskan pemetaan
pikiran terkait menghargai makanan
tradisional

Meminta siswa menjelaskan makanan dan
minuman tradisonal di daerah sekitar
yang diketahuinya

Menjelaskan seluruh aspek menghargai
makanan tradisional

Meminta siswa menuliskan daftar
makanan tardisonal dan menunjukkan
contoh bila ada yang membawanya
Meminta siswa membentuk kelompok
masing-masing terdiri dari 5 siswa
Meminta setiap kelompok mendiskusikan
bagaimana cara masak salah satu
makanan tradisional setempat

Meminta setiap kelompok menentukan
waktu dan tempat agar kelompok tersebut
bisa memasak makanan tradisional
tersebut bersama-sama

Mengapresiasi kerja kelompok tersebut

Membuat penilaian kepada siswa

Penutup (5 menit)

Meminta  tanggapan  siswa  atas

pembelajaran hari itu dan AMBAK (apa

manfaatnya bagiku) yang didapatkannya.
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Meminta siswa sepulang  sekolah
mempelajari  sub bab Menghargai
Produk dan Jasa Lokal

Menyerukan yel-yel dan salam penutup.

Mengevaluasi  diri  atas  efektivitas

pembelajaran.

PERTEMUAN 3

Pendahuluan

menit)

S

Mengucap salam dan menyapa siswa.
Meminta seorang siswa memimpin doa.
Menyapa dan berinteraksi dengan 2-3
siswa.

Mengecek kehadiran dan mengondisikan
kelas.

Menyampaikan rencana pembelajaran
hari itu.

Meminta siswa mereview pembelajaran

sebelumnya dan mengklarifikasinya.

Inti (30 menit)

Meminta siswa menjelaskan ulang soal
menghargai

Menunjukkan dan menjelaskan pemetaan
pikiran terkait menghargai produk dan
jasa lokal

Meminta siswa menjelaskan  soal
kerajinan masyarakat dan
mendiskusikannya

Meminta siswa menjelaskan produk dan

jasa lokal. lalu mendiskusikannya
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e Meminta siswa menuliskan daftar produk
dan jasa lokal di lingkungan sekitarnya,
lalu menuliskan produk/jasa lokal yang
menarik menurut masing-masing siswa

e Meminta siswa membentuk kelompok
masing-masing terdiri dari 5 siswa dan
mendiskusikan bagaimana membantu
mengembangkan produk/jasa di
daerahnya

e Meminta setiap kelompok bergiliran
memaparkan hasil diskusi kelompoknya
di depan kelas

e Menanggapi dan mengapresiasi hasil
diskusi tersebut

e Membuat penilaian kepada siswa

Penutup (5 menit)

e Meminta tanggapan siswa atas
pembelajaran hari itu dan AMBAK (apa
manfaatnya bagiku) yang didapatkannya.

e Meminta siswa sepulang sekolah
mempelajari  sub  bab  Apresiasi
Lingkungan dan Budaya Lokal

e Menyerukan yel-yel dan salam penutup.

e Mengevaluasi diri atas  efektivitas

pembelajaran.

PERTEMUAN 4

Pendahuluan

menit)

G

e Mengucap salam dan menyapa siswa.
e Meminta seorang siswa memimpin doa.
e Menyapa dan berinteraksi dengan 2-3

siswa.
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Mengecek kehadiran dan mengondisikan
kelas.

Menyampaikan rencana pembelajaran hari
itu.

Meminta siswa mereview pembelajaran

sebelumnya dan mengklarifikasinya.

Inti (30 menit)

Menunjukkan dan menjelaskan Pemetaan
Pikiran soal apresiasi lingkungan dan
budaya lokal.

Meminta siswa menjelaskan soal aktif
melakukan kegiatan terkait budaya dan
mendiskusikannya.

Meminta siswa menjelaskan soal aktif
mengonsumsi makanan tradisional dan
mendiskusikannya

Meminta siswa menjelaskan soal aktif
memakai/ menggunakan produk dan jasa
lokal.

Meminta siswa menjelaskan soal aktif
mengembangkan produk atau jasa lokal
dan mendiskusikannya.

Merangkum dan menjelaskan secara
menyeluruh apresiasi produk dan jasa
lokal.

Membuat penilaian terhadap siswa.

Penutup (5 menit)

Meminta  tanggapan  siswa  atas
pembelajaran hari itu dan AMBAK (apa
manfaatnya bagiku) yang didapatkannya.

Meminta siswa di rumah mengamati lagi

lingkungan dan budaya di sekitarnya,
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termasuk produk dan
jasa lokal setempat
e Menyerukan yel-yel dan salam penutup.

e Mengevaluasi diri atas  efektivitas

pembelajaran.
E. Asesmen
Asesmen Non- e Hal apa yang paling menyenangkan dan
Kognitif tidak menyenangkan selama belajar

Lingkungan dan Budaya Lokal?

e Apa bagian tersulit yang kalian pelajari
pada Lingkungan dan Budaya Lokal?

e Apakah materi yang didiskusikan sudah

cukup jelas?
Asesmen Kognitif e Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Asesmen Formatif e Kelompok

e Unjuk Kerja

A. Pengayaan dan Remedial
Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang menguasai materi ini
dengan baik yaitu dengan cara memberikan ragam soal yang tingkatnya
lebih tinggi.
Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum menguasai materi
dengan baik, yaitu dengan cara memberikan pengulangan materi dasar serta
materi spesifik yang kurang dikuasai oleh peserta didik.
B. Refleksi Peserta Didik dan Guru
e Refleksi Siswa
1) Berikan contoh situs lokal dan tradisi lokal?
2) Berikan contoh kesenian dan permainan tradisional?

3) Bagaimana cara kalian menghargai budaya lokal saat ini?
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e Refleksi Guru
1) Apakah metode pembelajaran yang digunakan pada pertemuan hari
itu berjalan dengan maksimal?
2) Bagaiman cara untuk membuat alternatif metode pembelajaran yang
mudah dimengerti siswa?
3) Apa kelebihan yang dimiliki dari kegiatan pembelajaran ini?
1. LAMPIRAN
A. Lembar Kerja Peserta Didik
Terlampir
B. Bahan Bacaan + Media Gambar
e Buku Paket Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan untuk siswa
SMP/MTs Kelas VII (Prisian Pascanils dan Kewarganegaraan Untuk
SMP Kelas VII/lka Zaim Uebrowi Ruslinanati) Jakarta Selatan: Pusat
Perbukuan, 2022
e Media Gambar
e Lembar Kerja Peserta Didik
C. Glosarium
Tradisional : sebagai cara hidup yang berprinsip pada nilai-nilai yang ada di
masa lalu
D. Daftar Pustaka
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Untuk SMP Kelas VII /Aka

Zaim Uchrowi Ruslinawati Jakarta Selatan: Pusat Perbukuan, 2022.
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Lampiran 9: Modul Ajar Kelas 8

I.

PERANGKAT / MODUL AJAR

INFORMASI UMUM
A. Identitas Sekolah

Nama Penyusun :Wiwit Institusi : SMPN 12 PLG
Haryati,S.Pd,M.Pd

Tahun Pembuatan : 2022 Mata Pelajaran  : PPKN

Jenjang : SMP/MTs Kelas/Semester : VIII/Genap

Kode : Fase CP : Fase D

Tema : BAB V Jati Diri Bangsa dan Budaya Nasional

Topik / Konten : Pelestarian & Pemajuan Budaya Nasional

Alokasi Waktu : 2 Pertemuan (2 X 40 Menit : 80 Menit)

B. Kompetensi Awal
% Menjelaskan tentang budaya-budaya yang ada di tanah air.

C. Prasyarat Pengetahuan/Keterampilan

*¢ Memahami tentang Pelestarian & Pemajuan Budaya Nasional

D. Profil Pelajar Pancasila

¢ Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia
« Berkebinekaan global

s Mandiri

* Bergotong Royong

¢ Bernalar kritis

s Kreatif

¢ Memperoleh dan memproses informasi dan gagasan.

¢ Menganalisis dan mengevaluasi penalaran

E. Sarana dan Prasarana (Materi ajar, Alat dan bahan)
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Materi :

% Pelestarian & Pemajuan Budaya Nasional

Media :

¢ LCD Projector, Speaker aktif, Note book, CD Pembelajaran interaktif,
HP, kamera, kertas karton, spidol atau media.

Sumber :

*¢ Buku Panduan Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
SMP/MTs Kelas VIII Tahun 2021

¢ Buku Panduan siswa Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

SMP/MTs Kelas VIII Tahun 2021

. Target Peserta Didik
% Peserta didik reguler/tipikal

¢ Peserta didik dengan pencapaian tinggi:

. Jumlah siswa

s Maksimum 25-30 Siswa

. Model Pembelajaran

% Pembelajaran Konstektual

« Proyek Kewarganegaraan

¢ Presentasi

¢ Bermain Peran

¢ Diskusi Kelompok

¢ Model pembelajaran yang digunakan Discovery Learning untuk mode
tatap muka

% PJJ Daring
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II. KEGIATAN INTI
A. Tujuan dan Indikator Capaian Pembelajaran

¢ Peserta didik mampu menunjukkan perilaku berpartisipasi dalam
upaya pelestarian dan pemajuan kebudayaan nasional
B. Pemahaman Bermakna
+ Kebudayaan nasional merupakan Kkristalisasi dari kebudayaan-
kebudayan lokal. Kebudayaan loka merupakan warisan kearifan nenek
moyang kita. Banyak nilai luhur yang erkandung dalam kebudayaan
lokal. Karenanya, sudah semestinya kita menjaga dan melestarikannya
agar tidak punah, bahkan memajukannya agar terus berkembang. Bila
kita lakukan survei terhadap generasi muda bangsa ini terkait
pengenalan mereka terhadap budaya lokal asal daerahnya, barangkali
banyak yang tidak bisa menjawab dengan baik. Jika mengenal saja
tidak, bagaimana bisa melestarikan dan memajukan. Agar muncul rasa
tanggung jawab untuk melestarikan dan memajukan budaya nasional,
tentulah harus terlebih dahulu mengenalinya secara utuh.
C. Pertanyaan Pemantik/Pemanasan
% Apakah yang dimaksud dengan pemajuan kebudayaan nasional?
% Apa tujuan dari pemajuan budaya nasional?
D. Persiapan Pembelajaran
Persiapan yang dilakukan sebelum pembelajaran dimulai:
% Membaca materi pembelajaran
% Menyiapkan lembar kerja siswa
¢ Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran

E. Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
PERTEMUAN KE 15
Waktu
Kegiatan pendahuluan
% Mengucapkan salam 10

R/

s Sebelum proses pembelajaran dimulai, salah satu siswa diminta | menit

untuk memimpin doa bersama
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PERTEMUAN KE 15 Alokas|
Waktu

% Menyapa dan menanyakan kabar kepada 2—3 siswa

% Menciptakan suasana kelas yang kondusif/menyenangkan

% Menyampaikan rencana pembelajaran hari ini

% Menyerukan yel pembelajaran PPKn

KEGIATAN INTI

% Guru menunjuk satu siswa maju ke depan kelas untuk
menyampaikan poin-poin penting dari sub tema pelestarian &
pemajuan budaya nasional, serta mendiskusikannya bersama
dengan siswa yang lain

% Banyak budaya nasional yang terancam punah karena generasi
saat ini tidak melestarikannya.

% Guru menanyakan kepada siswa kenapa generasi sekarang lebih
suka dengan budaya asing/barat dibandingkan budaya nasional
sendiri. Tanyakan alasannya, dan diskusikan dengan siswa yang
lain

% Apakah di sekolah ada ekstrakurikuler budaya nasional, seperti 50
tari daerah, alat musik tradisional, dll. Jika ada, tanyakan kepada )
siswa apakah mengikuti kegiatan tersebut. Jika di sekolah tidak menit
ada, tanyakan kenapa?

% Siswa diminta mencari UU No. 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan
Kebudayaan. Lalu siswa di berikan waktu untuk mencermati apa
maksud dari UU tersebut? dan mintalah me reka melakukandiskus

% Guru dapat menujuk beberapa siswa maju di depan kelas untuk
menampikan budayabudaya daerah seperti:
a. Menyanyikan lagu daerah (Jawa, Batak, Bugis, dan lain-lain)
b. Berpantun
c. Bercerita tentang budaya lokal (tarian, upacara adat, seni
pertunjukan)
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Alokasi
Waktu

PERTEMUAN KE 15

d. Bercerita atau mempraktikan secara lang- sung permainan
tradisional Indonesia
Kegiatan di atas dapat dilakukan secara man- diri oleh siswa atau
berkelompok
Guru menanyakan kepada siswa adakah yang pernah ikut festival
budaya, festival kuliner nasional dan sejenisnya. Jika ada,
mintalah sis wa tersebut menceritakan di depan kelas bagaimana
suasana kemeriahan acara tersebut dan nilai-nilai apa yang bisa di
ambil dari festival tersebut

% Guru dapat bertanya kepada siswa adakah yang hobi bermain
musik, tari, seni peran dan lainlain. Jika ada guru dapat
memberikan pesan kepada siswa untuk melakukan adaptasi sesuai
perkembangan teknologi dan jaman, namun demikian yang
terpenting tidak mengu rangi atau menghilangkan makna yang ter

kandung di dalamnya

Catatan :

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur,
tangguh menghadapi masalah tanggung jawab, rasa ingin tahu, peduli

lingkungan)
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PERTEMUAN KE 15 Alokast
Waktu

KEGIATAN PENUTUP

Kegiatan menutup pelajaran merupakan kegiatan akhir setelah

melaksanakan kegiatan pembelajaran inti. Kegiatan yang dilakukan

guru, adalah:

Penyampaian untuk tugas Pertemuan 59

% Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok. Satu
kelompok minimal berisi 5 siswa

% Tugas kelompok adalah menampilkan ragam tari
daerah/nusantara. Bisa tari asal daerah Jawa, Sumatera,
Kalimantan atau Papua

% Nama kelompok dibuat menggunakan nama yang unik yang
mencirikan budaya nasional

% Masing-masing kelompok diberikan waktu berlatih bersama di
rumah atau di sekolah 20

% Masing-masing kelompok diperbolenkan saat anti tampil Menit

menggunakan pakaian daerah sesuai dengan tarian yang akan

dibawakan

X4

Pentas seni budaya ini akan di tampikan di depan kelas saat

L)

Pertemuan 59

Penutup

% Siswa didampingi guru membuat kesimpulan atas pembelajaran
hari ini

% Guru minta kepada siswa untuk menyampaikan refleksi,. salah.
satunya. meminta. siswa. secara. subjektif menyatakan Apa
Manfaat Bagi-Ku (AMBAK) terkait pembelajaran hari ini

s Guru memberikan apresiasi kepada seluruh siswa atas
pembelajaran yang telah dilakukan

% Menyerukan bersama yel PPKn

¢ Guru menunjuk salah satu siswa untuk memimpin doa penutup
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Alokasi
PERTEMUAN KE 15
Waktu
% Guru membuat catatan siswa dari aspek pengetahuan dan
keterampilan selama proses pertemuan ini
Alokasi
PERTEMUAN KE 16
Waktu
KEGIATAN PENDAHULUAN
Membuka Pelajaran
%+ Mengucapkan salam
% Sebelum proses pembelajaran dimulai, salah satu siswa diminta 10
untuk memimpin doa bersama )
_ o _ menit
s Menyapa dan berbincang sedikit dengan 2—3 siswa
¢ Menciptakan suasana kelas yang kondusif/ menyenangkan
% Menyampaikan rencana pembelajaran hari ini
% Menyerukan yel pembelajaran PPKn
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F. Asesmen/Penilaian

Penilaian dilaksanakan secara holistik dan sistematis pada seluruh aktivitas

pembelajaran, baik pada kegiatan pembuka, kegiatan inti, maupun kegiatan

penutup. Selain itu, penilaian juga dilakukan dengan memperhatikan

ketercapaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, sikap spiritual dan sosial,

serta aspek keterampilan.

R/
L X4

R/
L X4

Asesmen di awal pembelajaran: memberikan pertanyaan kepada siswa
Asesmen Formatif: Observasi kelas, penilaian diri, penilaian antarteman,
refleksi, mengobervasi efektivitas penyajian presentasi dalam kelas,
partisipasi dalam diskusi, mengobservasi partisipasi dalam diskusi, dan uji
pemahaman.

Asesment Sumatif: Presentasi tugas dan tes tertulis.

Dalam pembelajaran Tata Negara dan Pemerintahan, penilaian
keterampilan menjadi hal utama selanjutnya penilaian sikap dan
pengetahuan. Karena memang di bab ini pembelajarannya lebih menitik
beratkan keterampilan dan diperkuat dengan pengetahuan. Penilaian sikap
juga diperlukan di bagian ini, walaupun porsinya tidak sama dengan dua
penilaian yang lain.

Penilaian Sikap (Civic Disposition)

Indikator sikap didasarkan pada hasil pengamatan terhadap siswa, baik
pengamatan langsung maupun pengamatan tidak langsung. Pengamatan
langsung dilakukan guru dalam setiap pertemuan terhadap siswa dalam
menjalani kegiatan pembelajaran. Sedangkan pengematan tidak langsung
didasarkan pada laporan menyangkut sikap siswa sehari-hari baik di
rumabh, sekolah,.maupun.masyarakat.yang.telah.terkonfirmasi. Indikator
sikap dapat mengacu pada empat ranah kecerdasan, yakni kecerdasan
spiritual-kultural (olah hati/SQ), kecerdasan intelektual (olah pikir/ IQ),.
kecerdasan. fisikal-mental. (olah. raga/AQ),. serta. kecerdasan. emosi-
sosial. (olah rasa dan karsa/EQ). Jujur, rajin beribadah, dan menjauhi
larangan agama merupakan indikator sikap spiritual. Partisipasi dan

ketekunan belajar menjadi indikator sikap intelektual. Bersih, disiplin, dan
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tanggung jawab adalah indikator sikap mental. Sedangkan ramah, antusias,
dan kolaborasi termasuk indikator sikap emosi-sosial. Pelaksanan
penilaian sikap dalam dua kategori. Kategori pertama penilaian sikap
adalah yang dilakukan setiap akhir pertemuan yang berarti sebanyak 36
kali dalam satu semester. Adapun kategori kedua yang dilakukan secara
berkala per semester berdasar hasil pengamatan langsung maupun
tidak.langsung.yang.telah.terverifikasi.terlebih.dahulu. Penilaian
menggunakan empat tingkat, yakni Baik Sekali (A=4), Baik (B=3),
Sedang (C=2), serta Kurang (D=1). Untuk penilaian sikap di setiap akhir
pertemuan dilakukan dengan merangkum seluruh aspek sikap, dan dapat

menggunakan format sebagai berikut:

PENILAIAN SIKAP PADA PERTEMUAN 1-4

Pertemuan dan Nilai (A=4, B=3, C=2, D=1)

No Nama

49|50 | 51 |51] .. |..| 48 |jumlan| R

rata

1 Andi 4 |3 3 2 3 39 3.25/B
2 Budi 3 |4 4 4 4 46 3.8/A
3
4
5
6
7 | Zulham 2 |4 3 2 4 35 2.9/B

2. Penilaian Keterampilan (Civic Skills)

Penilaian keterampilan dilakukan juga berdasarkan pengamatan guru
terutama terhadapketerampilan siswa dalam menjalani kegiatan
pembelajaran di sekolah. Penilaian didasarkan pada keterampilan-
keterampilansesuai contoh indikator di bawah ini atau indikator lain yang
relevan dapat ditentukan masing-masing guru. Indikator keterampilan
antara lain adalah kemampuan menyampaikan hasil diskusi kelompok
secara tegas dan lugas; kemampuan mengomunikasikan ide dan gagasan
dengan terarah

dan sistematis; kemampuan merespons pertanyaan yang pada sesi diskusi;
atau lainnya, Adapun pelaksanan penilaian keterampilan dilakukan d
setiap akhir pertemuan yang menuntutadanya penilaian keterampilan,
dengan menggunakan empat tingkat penilaian, yakni Baik Sekali (A=4),
Baik (B=3), Sedang (C=2), serta Kurang(D=1).
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Pedoman Penilaian Aspek Keterampilan

Pertemuan dan Nilai (A, B, C, D) Rat

No Indikator 11171 ] a
1234567890121.&“;:l

1 Mampu
menyampaikan
hasil diskusi
kelompok secara
tegas dan lugas
2 Mampu
mengomunikasik
an ide dan
gagasan dengan
terarah dan
sistematis

3 Mampu
merespons
pertanyaan yang
pada sesi diskusi
4 Mampu
menunjukkan
perilaku tertib
dan baik saat
pelaksanaan
simulasi antre

NILAI AKHIR

3. Penilaian Pengetahuan (Civic Knowledge)
Penilaian pengetahuan dilakukan untuk mengukur keberhasilan siswa
dalam memahami materi yang dipelajari dalam setiap pertemuan, seperti
yang tersebut dalam bagian uji kompetensi. Guru dapat menilai dari setiap
aktivitas dalam pembelajaran. Guru dapat menilai kemampuan siswa
dalam menjawab pertanyaan atau menganalisa persoalan. Guru dapat
memberi skor pada setiap tugas dan keaktifan siswa dalam menjawab dan
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Penilaian dilakukan secara

kuantitatif dengan rentang 0—100.
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G. Remedial dan Pengayaan (Program Tindak Lanjut)

Remedial

X/
°e

Peserta didik yang belum mencapai KKM (75) diberi tugas

X/
°e

Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai KKM
maupun kepada peserta didik yang sudah melampui KKM. Remidial terdiri
atas dua bagian : remedial karena belum mencapai KKM dan remedial
karena belum mencapai Kompetensi Dasar

» Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum mencapai KKM

L)

(Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru akan memberikan tugas bagi peserta
didik yang belum mencapai KKM (Kriterian Ketuntasan Minimal),
misalnya sebagai berikut.

» Tulis kegiatan pembelajaran remedial antara lain dalam bentuk:

L)

< Pembelajaran ulang

< Bimbingan perorangan

< Belajar kelompok

< Pemanfaatan tutor sebaya

< Bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil
analisis penilaian.

Pengayaan

R/

¢ Budaya nasional merupakan identitas dan jati diri bangsa yang terbentuk dar
nilai-nilai luhur Bangsa Indonesia. Karenanya, kalian harus bangga dengan
budaya Indonesia. Nah, agar lebih menghayati pentingnya budaya nasional

sebagai jati diri bangsa, kalian simak tautan video berikut ini.

Kebudayaan sebagai Identitas Nasional
(Humaniora TGF)

H. Refleksi
Refleksi Untuk Siswa
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1. Peserta didik diminta melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran

terkait dengan penguasaan materi, pendekatan dan model pembelajaran

yang digunakan

Guru memberikan apresiasi atas partisipasi semua peserta didik

Refleksi pembelajaran yang dilakukan oleh guru terhadap siswa pada akhir

pertemuan setelah pembelajaran. Berikut ini beberapa pertanyaan kunci

dalam refleksi pembelajaran:

Dalam memfasilitasi proses pembelajaran Tata Negara & Pemerintahan

bagi siswa, apakah saya sebagai guru sudah:

1. Konsisten memberi keteladanan pada siswa dalam sikap dan perilaku
sehari-hari secara baik? (Sangat baik/baik/sedang/kurang baik)

2. Menjadikan pembelajaran tidak berpusat pada saya sebagai guru,
melainkan berpusat pada siswa secara baik? (Sangat baik/baik/
sedang/kurang baik)

3. Menggunakan pembelajaran secara kontekstual secara baik?

4. (Sangat baik/baik/sedang/kurang baik)

5. Apayang perlu saya tingkatkan dalam proses pembelajaran pada

6. Bab Literasi Digital dalam Kebinekaan Bangsa?

Refleksi Untuk Guru

Refleksi guru merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru itu sendiri atas

pembelajaran yang telah dilaksanakan mulai dari proses persiapan,

pelaksanaan hingga proses evaluasi kegiatan pembelajaran. Refleksi guru ini

bertujuan menilai kekurangan dan kelebihan dari kegiatan pembelajaran yang

kemudian dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk pembelajaran berikutnya.

Pedoman Refleksi Guru

No

Pertanyaan Refleksi

Seberapa besar tingkat efektivitas
pemilihan media pembelajaran terhadap

tercapainya tujuan belajar?
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2 Seberapa efektif gaya penyampaian
materi yang telah digunakan terhadap

peningkatan pemahaman peserta didik?

3 | Makna pembelajaran apakah yang
hendak dicapai dari cerminan proses

pembelajaran yang telah dilakukan?

4 Apa saja norma-norma yang dapat
dipelajari dari pelaksanaan

pembelajaran?

5 Bagaimanakan antusias peserta didik
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran,
yang tercermin dari pelaksanaan

pembelajaran hari ini?

Dalam memfasilitasi proses pembelajaran Pancasila Sebagai Dasar Negara

bagi siswa, apakah saya sebagai guru sudah:

1) Konsisten memberi keteladanan pada siswa dalam sikap dan perilaku
sehari-hari secara baik? (Sangat baik/baik/sedang/kurang baik)

2) Menjadikan pembelajaran tidak berpusat pada saya sebagai guru, melainkan
berpusat pada siswa secara baik? (Sangat baik/baik/ sedang/kurang baik)

3) Menggunakan pembelajaran secara konstektual secara baik? (Sangat
baik/baik/sedang/kurang baik)

4) Apa yang perlu saya tingkatkan dalam proses pembelajaran selanjutnya.
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LAMPIRAN
A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Tes Tertulis

Nama :
Kelas
Tanggal Kegiatan :

Pertanyaan
1. Mengapa identitas nasional itu penting bagi sebuah negara dan bangsa?
2. Jelaskan apa saja yang menjadi identitas nasional bangsa Indonesia?

Kunci Jawaban

Nomor
Kunci Jawaban Skor
Soal
1 Identitas nasional penting untuk

kewibawaan negara dan ciri khas Indonesia. Identitas
nasional akan memunculkan rasa saling hormat dan
pengertian, sehingga tidak ada perbedaan antar negara.
Kedudukan yang sejajar ini karena

setiap negara mengakui kedaulatan negara lain.

Bendera negara, yaitu Sang Merah Putih. Lagu
Kebangsaan, yaitu Indonesia Raya. Lambang negara,

yaitu Garuda Pancasila. Semboyan negara, yaitu

Bhinneka Tunggal Ika
3 3
4 3
5 3
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Penskoran Soal Uraian

Nomor

Penyelesaian/Kunci Jawaban Skor
Soal

1 [Siswa dapat menyebutkan jawaban dengan,lengkap dan benar.| 3

Siswa dapat menyebutkan jawaban dengan baik dan benar,

2 2
tapi kurang lengkap.
3 [Siswa dapat menyebutkan jawaban tapi salah sebagian besar. 1
4 [Siswa tidak dapat menjawab dengan benar 0
Skor maksimum 3
KRITERIA YANG DINILAI/ ALTERNATIF SKOR
PERTANYAAN MAKSIMAL
Siswa dapat menyebutkan jawaban dengan, lengkap dan 3
benar.
Siswa dapat menyebutkan jawaban dengan baik dan )
benar, tapi kurang lengkap.
Siswa dapat menyebutkan jawaban tapi salah sebagian .
besar.
Siswa tidak dapat menjawab dengan benar 0

Lakukanlah aktivitas berikut ini
Buatlah kelompok-kelompok belajar. Carilah ragam tarian daerah dan pilih salah
satu untuk dipentaskan di depan kelas. Berlatihlah bersama temanteman satu
kelompok.
Kemudian, pentaskanlah di depan kelas kalian secara bergantian. Rekamlah setiap
penampilan kelompok. Gabungkan jadi satu video dengan tema pentas
kebudayaan. Unggahlah ke akun kalian. Bila tidak memungkinkan, buatlah dalam

bentuk reportase, lalu tempel di mading sekolah kalian.
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Pedoman Penilaian Aspek Keterampilan
Indikator keterampilan antara lain adalah kemampuan menyampaikan hasil
diskusi kelompok secara tegas dan lugas; kemampuan mengomunikasikan ide dan
gagasan dengan terarah dan sistematis; kemampuan merespons pertanyaan yang
pada sesi diskusi; atau lainnya. Adapun pelaksanan penilaian keterampilan
dilakukan di setiap akhir pertemuan yang menuntut adanya penilaian
keterampilan, dengan menggunakan empat tingkat penilaian, yakni Baik Sekali

(A=4), Baik (B=3), Sedang (C=2), serta Kurang (D=1).

Pedoman Penilaian Aspek Keterampilan

Pertemuan dan Nilai (A, B, C, D) Rat
N Indikator 111 a
0 1(2{3/4(5/6[7|8]9
0 | 1] 2| rata

1 | Mampu

menyampaikan

hasil diskusi

kelompok secara

tegas dan lugas
2 | Mampu

mengomunikasika

n ide dan gagasan

dengan terarah

dan sistematis
3 | Mampu

merespons

pertanyaan yang

pada sesi diskusi
4
5
6
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Lampiran 10 : Kartu Bimbingan Skripsi

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI
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NIM 06051382025070
Program Studi Pendidikan Puncasila dan Kewargancgaraan
Jurusan Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan
Judul Skrips: Analigis Kemampuan Guru Dalam Menyusun Modul
Ajar Kurtkulum Merdeka Pada Pembelajaran
Pendidiken  Pancasila Di SMP Negeri 12
Palembang
Pembimbing Mariyam, 5.Pd, M.Pd
Na. Topik yang dikonsultusikan | Komentar pembimbing = Paraf dan tanggal
il 5 Pembimbi
r’ I Bab] [ = Perbmki tata fulls X 1023
- Pasikan paragrae| Y
' ! 1 2ees |
2 Ko L anf i
| Babl Masik perbatka® = 23 dr,l
‘ - papws
i — — -
-1 | Babd | /400 Bab ! 28 0
| - 8ab @ perbatkat ﬁ‘ 1
. toda futts  feort £ pov
= T, e z R
| Babg Hosth perbatiat | 04 , |
; Kerangka pilcir n
; . b - |
5 i 1
| Babs #oc ba ¥ 2025 1’
‘ Perboikt babz 2 .
| Kerangka PIKIF f
——————————— _ ——— i
6. e ) B Y
| Bob ¢ b 4 4015
@ 2 — |
Ac b Pl
7| dab 2 ferbaikan ™ ]
" Indikator komp.kepr! | — 01§ g
bo o ol o .
A |- tameah meuborct l

137



Universitas Sriwijaya

2 _ o
Tl Indikcdar Fapeib ]P B 24

| - 0oV | A
- |- briangyiost .

L d - ¢ A ,
a Slopiar | AL;Z_JQ
| [nsiromnen | o
10 tn;rﬁmez« | ;Fcc |nsfrumes f j’ 050,
fenetier (o a1 | o1

f ; s = 3 SR o= =

| - !hﬁmmes E g 2

| penentior |

 S— ST i ' =

?‘ i2 f&b 4{ ‘Pgrbol';} da"f,‘/m J 21

| Hulls, Gunakant HEOM s ? 53_

' tombah Observass

| Bab g Kolopongm 109 Konr | 5 22

‘. | mog -0t

EE [ : _ -

| ' | Bab 4 - Perborki fembahawn | ] g i

‘ ~ 4ambahkan \'/ 03 :

| Kendol a

151 Bab 445 - Derborkat, bob 7{ W

|

! 4 55 o4 |

Y | B e L. |
Palembang, 21 November 2023

Koordinator Program Studi,

L

~

Campeliia, §.Pd., M. Pd

PTbimbing,

NIP, 199001152019032012

138

Mariyani, S Pd_M Pd.
NIP. 199303102019032021



Universitas Sriwijaya

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahusiswa Aralie Al
N60S 1182025070

NIV
Program Studi Pendidikan Pungasile dan Kewur gancgaruan
Jurusan Fakultas Kegurvan dan Umu Pendidizan

Anelists Kemampuan Gury Dalun Menyusun Modul
Ajur Kurikulum Merdeka Pada Perbelajaran
Pendidikan  Pancasila D1 SMP Neperi 12
Palembang

Martyany, S.Pd M Pd.

Tudul Sknpsi

Pembimbing
! No.|  Topik yang dikonsultasikan Komentar pembimbing ~ Paraf dan tanggal
: y N Pembimbing |
P16 :
/) - Silahicon dajfar ,‘(
| ( s
| Sl\ Tl |
lr’\ CE dm” F'P (),Q'P » |
17 : =
!
I8
9. a
20. B !

Palembang, 21 November 2023
q Pembimbing.

I
7

Mariyani, S.Pd, M.Pd.
NIP, 199303102019032021

Koordinator Program Studi,

Camelia, 5.0°d.. M.Pd
NIP. 199001152019032012

139



Universitas Sriwijaya

Lampiran 11 : Kisi-Kisi Instrumen Observasi

INSTRUMEN OBSERVASI

ANALISIS KEMAMPUAN GURU DALAM MENYUSUN MODUL AJAR
KURIKULUM MERDEKA PADA PEMBELAJARAN PENDIDIKAN
PANCASILA DI SMP NEGERI 12 PALEMBANG

Pernyataan
No Aspek Yang Akan Diamati
Ya Tidak

1. Melengkapi bagian yang ada pada komponen
informasi umum

2. Membuat identitas dari penulis modul ajar

3. Mencantumkan kompetensi awal

4. Membuat dan menentukan elemen yang ada pada
Profil Pelajar Pancasila yang akan digunakan dalam
modul ajar

5. Mencantumkan sarana dan prasarana yang
dibutuhkan selama proses pembelajaran

6. Mencantumkan teknologi yang akan digunakan
dalam pembelajaran

7. Mencantumkan target peserta didik dalam modul
ajar yang akan dibuat

8. Menentukan dan mencantumkan jenis model
pembelajaran yang akan digunakan saat memulai
pembelajaran

0. Melengkapi bagian yang ada pada komponen inti

10. | Membuat tujuan pembelajaran yang digunakan
dalam kegiatan belajar dan mengajar

11. | Membuat pemahaman bermakna yang akan
diberikan pada peserta didik
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Pernyataan
No Aspek Yang Akan Diamati
Ya Tidak
12. Membuat pertanyaan pemantik yang akan diajukan
pada peserta didik
13. Membuat kegiatan pembelajaran yang telah
dirancang secara sistematis
14. | Menentukan dan membuat penilaian asesmen untuk
mengukur hasil belajar peserta didik
15. | Membuat remedial dan pengayaan
16. | Melengkapi bagian yang ada pada lampiran
17. | Mencantumkan bahan ajar yang akan digunakan
selama proses pembelajaran
18. Mencantumkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
19. | Mencantumkan media pembelajaran
20. | Mencantumkan instrumen penilaian guru
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KISI-KIST INSTRUMEN WAWANCARA

ANALISIS KEMAMPUAN GURU DALAM MENYUSUN MODUL AJAR
KURIKULUM MERDEKA PADA PEMBELAJARAN PENDIDIKAN
PANCASILA DI SMP NEGERI 12 PALEMBANG

Tabel 3.1 Indikator dan Defenisi Operasional Variabel

Variabel Indikator Deskriptor No Item
Kemampuan Kompetensi Guru menguasai 1-5
Guru dalam (Kemampuan) komponen-

Menyusun Pedagogik yaitu komponen yang ada
Modul Ajar meliputi kemampuan dalam modul ajar
Kurikulum guru dalam: Guru menguasai 6
Merdeka 1.Membuat Alur prinsip-prinsip
Tujuan Pembelajaran pembelajaran yang
(ATP) mendidik
2.Membuat Capaian Guru menguasai 7

Pembelajaran (CP)
3.Membuat Identitas
modul ajar

4. Menentukan
Karakter siswa sesuai
dengan Profil Pelajar
Pancasila

5.Membuat Remedial
6.Membuat

Pengayaan

karakteristik dari
peserta didik

Guru dapat
mengembangkan
kurikulum sesuai
dengan bidang yang

diampu

142



Universitas Sriwijaya

Variabel Indikator Deskriptor No Item
Kepribadian yaitu e Guru dapat 8
meliputi kemampuan menampilkan diri
guru dalam : sebagai pribadi
1. Pemanfaatan yang jujur bagi

teknologi dengan peserta didik dan
benar masyarakat
e Guru dapat 9
2. Mampu menampilkan diri
menanamkan nilai sebagai pribadi
karakter sesuai yang berakhlak
dengan tujuan mulia bagi peserta
pembelajaran didik dan
3. Langkah-langkah masyarakat
dalam pembelajaran e Guru dapat 10
yang mencerminkan Menampilkan diri
sikap dari guru sebagai pribadi
Pendidikan yang dapat
Pancasila. Seperti dijadikan teladan
sikap disiplin, bagi peserta didik
demokratis, dan dan masyarakat
nasionalisme e Guru dapat 11
bertindak sesuai
dengan nilai religius
yang ada di sekolah
e Guru dapat 12

bertindak sesuai
dengan aturan yang

berlaku di sekolah
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Variabel Indikator Deskriptor No Item

¢ Guru dapat 13
bertindak sesuai
dengan norma sosial
yang ada di
Indonesia
e Guru dapat 14
bertindak sesuai
dengan norma
kebudayaan
Nasional yang ada

di Indonesia

e Guru dapat 15
memanfaatkan
teknologi dengan
bijaksana

e Guru dapat

menanamkan nilai
karakter sesuai
dengan tujuan
pembelajaran

e Guru dapat 16

menanamkan

karakter disiplin

pada peserta didik

e Guru dapat 17
menanamkan
karakter yang
Demokratis

Pada peserta
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Variabel

Indikator

Deskriptor No Item

Kompetensi
(Kemampuan) Sosial
yaitu meliputi
kemampuan guru
dalam :
1.Memetakan peserta
didik

2.Pemahaman
bermakna

3.Pertanyaan pemantik

didik

Guru dapat 18
menanamkan

karakter

nasionalisme pada

peserta didik

Guru dapat

berkomunikasi

secara efektif,

dengan peserta

didik, tenaga

kependidikan, orang

tua, ataupun

masyarakat sekitar

Guru dapat bersikap 19
inklusif, terhadap

jenis kelamin,

agama, ras, kondisi

fisik, latar belakang

keluarga, dan status

sosial ekonomi.

Guru dapat 20
bertindak objektif

terhadap jenis

kelamin, agama,

ras, kondisi fisik,

latar belakang

keluarga, dan status

sosial ekonomi.
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Indikator Desckiptor No Item
e Guru tidak bersikap 21
diskriminatif
terhadap jenis
kelamin, agama,
ras, kondisi fisik,
latar belakang
keluarga, dan status
sosial ekonomi.
Kompetensi e Guru dapat 22
(Kemampuan) menguasai situasi
Professional yaitu yang ada dalam
meliputi kemampuan kelas
guru dalam : e Guru dapat 23
1. Melaksanakan menguasai materi
pembelajaran mata pelajaran yang
2. Membuat modul diampu
ajar sesuai dengan e Guru dapat 24

bidang Pendidikan

Pancasila

membuat struktur
keilmuan yang
mendukung mata
pelajaran yang
diampu

Guru dapat
menguasai pola
pikir keilmuan yang
mendukung mata
pelajaran yang

diampu
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Variabel Indikator Deskriptor No Urut

e Guru dapat
mengembangkan
materi pembelajaran
yang diampu secara
kreatif
e  Guru mengikuti 25
kegiatan pelatihan
atau workshop
untuk menjadi

professional
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INSTRUMEN WAWANCARA
Nama Narasumber
Umur
Pekerjaan

Tanggal

Petunjuk

1. Terdapat 25 pertanyaan dalam instrumen ini yang bertujuan untuk mengetahui
lebih jelas kemampuan guru dalam menyusun modul ajar kurikulum merdeka
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila

2. Isilah pertanyaan dibawah ini dengan sejujur-jujurnya sesuai yang anda ketahui.

3. Pertanyaan ini murni untuk hasil penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti dan
tidak akan merugikan atau berdampak buruk bagi narasumber.

4. Peneliti menjamin kerahasiaan data yang didapatkan dari narasumber.

5. Pastikan semua pertanyaan terjawab tanpa ada yang terlewatkan.

Pertanyaan

1. Apakah Ibu sudah pernah membuat modul ajar ? lalu sumber apa saja yang ibu

gunakan saat membuat modul ajar ?
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3. Bagaimana cara Ibu menentukan tujuan pembelajaran yang ada dalam modul
ajar ?

7. Apakah Ibu mengetahui karakteristik dari peserta didik ? dan bagaimana cara
Ibu mengembangkan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta

didik ?

8. Apakah Ibu mengedepankan nilai kejujuran dalam melaksanakan tugas sebagai

seorang guru ?
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9. Apakah Ibu menampilkan diri sebagai pribadi yang berakhlak mulia sebagai

seorang guru ?

10. Apakah Ibu menampilkan diri yang dapat dijadikan teladan bagi sebagai

seorang guru ?

11. Apakah Ibu dalam mengajar bertindak sesuai dengan nilai religius yang berlaku
di sekolah ? Dan bagaimana cara Ibu menanamkan nilai religius tersebut pada

peserta didik ?

12. Apakah Ibu dalam mengajar bertindak sesuai dengan aturan yang berlaku di
sekolah ? Dan bagaimana cara Ibu menanamkan aturan yag berlaku tersebut

pada peserta didik ?
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13. Apakah Ibu dalam mengajar bertindak sesuai dengan nilai sosial ? Dan

bagaimana cara Ibu menanamkan nilai sosial tersebut pada peserta didik ?

14. Apakah Ibu dalam mengajar bertindak sesuai dengan nilai kebudayaan nasional
? Dan bagaimana cara Ibu menanamkan nilai kebudayaan nasional tersebut

pada peserta didik ?

15. Bagaimana cara Ibu memanfaatkan teknologi dengan bijaksana dalam

pembelajaran di kelas ?

16. Bagaimana cara Ibu menanamkan nilai karakter disiplin pada peserta didik saat

pembelajaran ?

17. Bagaimana cara Ibu menanamkan nilai karakter demokrasi pada peserta didik

saat pembelajaran ?
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18. Bagaimana cara Ibu menanamkan nilai karakter nasionalisme pada peserta didik

saat pembelajaran ?

19. Apakah Ibu dapat bersikap inklusif tanpa memandang jenis kelamin, agama,

ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi ?

20. Apakah Ibu dapat bersikap objektif tanpa memandang jenis kelamin, agama,

ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi ?

21. Apakah Ibu dapat bersikap tidak diskriminasi terhadap jenis kelamin, agama,

ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi ?
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23. Apakah Ibu menguasai materi-materi yang ada dalam mata pelajaran
Pendidikan Pancasila ? dan bagaimana cara Ibu mengembangkan materi

pembelajaran dengan kreatif ?

24. Bagaimana cara Ibu membuat struktur pembelajaran yang sesuai dengan mata

pelajaran Pendidikan Pancasila ?

25. Apakah Ibu pernah mengikuti kegiatan pelatihan guru atau workshop untuk

melatih keprofessionalan guru ?
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